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ABSTRAK

SUHARTATI. 08051281823094. Konsentrasi Logam Berat Pb (Timbal) dan
Cu (Tembaga) pada Gastropoda Spesies Nerita balteata dan Cerithidea obtusa
di Kawasan Muara Sungai Musi Sumatera Selatan (Pembimbing: Dr. Wike
Ayu Eka Putri, S.Pi., M.Si dan Dr.Rozirwan, S.Pi., M.Sc)

Muara Sungai Musi digunakan oleh masyarakat untuk berbagai aktivitas
seperti transportasi, pertanian dan permukiman penduduk. Kondisi ini
menyebabkan pencemaran di lingkungan perairan termasuk pencemaran logam
berat. Tujuan penlitian ini adalah menganalisis kandungan logam berat Pb
(Timbal) dan Cu (Tembaga) pada air, sedimen dan gastropoda spesies Nerita
balteata dan Cerithidea obtusa di kawasan Muara Sungai Musi dan kondisi
kualitas air berdasarkan baku mutu perairan. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Oktober — Desember 2021 di Kawasan Muara Sungai Musi dengan 5 titik
stasiun yang tersebar di Kawasan Permukiman Sungsang, Tanjung Carat dan
Pulau Payung. Analisis logam berat menggunakan metode AAS (Automic
Absorption Spektrophotometer) dan analisis data menggunakan uji PCA. Hasil
penelitian menunjukan konsentrasi logam berat Pb pada air di stasiun 1 sebesar
0,0082 mg/L, sedangkan untuk stasiun 2 - stasiun 5 serta konsentrasi logam Cu
pada air tidak terdeteksi. Konsentrasi logam Pb pada sedimen berkisar 1,261 —
4,329 mg/kg dan Cu berkisar 0,193 — 3,296 mg/kg. Logam berat Pb pada Nerita
balteata berkisar 0,002 — 0,004 mg/kg dan Cu berkisar 0,004 — 0,024 mg/kg.
Adapun konsentrasi logam berat Pb pada Cheritidea obtusa berkisar 0,002 —
0,003 mg/kg dan Cu berkisar 0,005 — 0,016 mg/kg. Konsentrasi logam berat Pb
dan Cu pada setiap sampel masih di bawah ambang batas baku mutu. Hasil
analisis PCA menunjukan 3 kelompok komponen utama yaiutu F1 (positif), F1
(negatif) dan F2 (positif). F1 (positif) dengan variabel logam Pb pada air, logam
Pb pada sedimen, logam Pb pada Nerita balteata dan logam Cu pada sedimen
yang terdapat pada stasiun 1 dan 2. F1 (negatif) dengan variabel pH,DO, Suhu,
salinitas, logam Pb pada Cerithidea obtusa dan logam Cu pada Nerita balteata
yang berada pada stasiun 4 dan 5. F2 (positif) dengan variabel logam Cu pada
Cerithidae obtusa yang terdapat pada stasiun 3.

Kata kunci : Cerithidae obtusa, Logam berat, Muara Sungai Musi, Nerita
balteata, Sedimen
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ABSTRACT

SUHARTATI. 08051281823094. Concentration of Heavy Metals Pb (Lead) and
Cu (Copper) in Gastropod Species Nerita balteata and Cerithidea obtusa in the
Musi River Estuary Area, South Sumatra (Supervisor : Dr. Wike Ayu Eka
Putri, S.Pi., M.Si and Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc)

The Musi River estuary is used by the community for various activities
such as transportation, agriculture and residential areas. This condition causes
pollution in the aquatic environment, including heavy metal pollution. The
purpose of this study was to analyze the content of heavy metals Pb (Lead) and Cu
(Copper) in water, sediment and gastropod species Nerita balteata and
Cerithidea obtusa in the Musi River Estuary area and water quality conditions
based on water quality standards. This research was carried out in October —
December 2021 in the Musi River Estuary Area with 5 station points spread over
the Breech Settlement Area, Tanjung Carat and Payung Island. Heavy metal
analysis using AAS (Automic Absorption Spectrophotometer) method and data
analysis using PCA test. The results showed the concentration of heavy metal Pb
in water at station 1 was 0.0082 mg/L, while for stations 2 - station 5 the
concentration of Cu metal in water was not detected. The concentration of Pb in
the sediment ranged from 1.261 to 4.329 mg/kg and Cu ranged from 0.193 to
3.296 mg/kg. Heavy metal Pb in Nerita balteata ranged from 0.002 to 0.004
mg/kg and Cu ranged from 0.004 to 0.024 mg/kg. The concentration of heavy
metal Pb in Cheritidea obtusa ranged from 0.002 to 0.003 mg/kg and Cu ranged
from 0.005 to 0.016 mg/kg. The concentration of heavy metals Pb and Cu in each
sample was still below the quality standard threshold. The results of PCA analysis
showed 3 main component groups, namely F1 (positive), F1 (negative) and F2
(positive). F1 (positive) with metal Pb in water, Pb metal in sediment, Pb metal in
Nerita balteata and Cu metal in sediment at stations 1 and 2. F1 (negative) with
variables pH, DO, Temperature, salinity, Pb metal on Cerithidea obtusa and Cu
metal on Nerita balteata located at stations 4 and 5. F2 (positive) with Cu metal
variable on Cerithidae obtusa located at stations.

Keywords : Cerithidae obtusa, Heavy metal, Musi River estuary, Nerita balteata,
Sediment
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RINGKASAN

Muara Sungai Musi digunakan oleh masyarakat untuk berbagai aktivitas
seperti kegiatan transportasi serta aktivitas pertanian dan permukiman penduduk
sehingga menyebabkan pencemaran terhadap perairan termasuk pencemaran
logam berat seperti logam berat Pb dan Cu. Gastropoda jenis Nerita balteata dan
Cerithidea obtusa dipilih menjadi bioindikator karena termasuk jenis gastropoda
yang hidup di perairan payau dan di kawasan ekosistem mangrove sehingga
memungkinkan terdapat serapan logam berat pada tubuhnya. Penelitian ini
bertujuan menganalisis kandungan logam berat Pb dan Cu pada air, sedimen dan
gastropoda spesies Nerita balteata dan Cerithidea obtusa di kawasan Muara
Sungai Musi kondisi kualitas perairan berdasarkan baku mutu.

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Oktober — Desember 2021 di
Kawasan Muara Sungai Musi dengan 5 titik stasiun yang tersebar di Kawasan
Permukiman Sungsang, Tanjung Carat dan Pulau Payung. Analisa sampel
dilaksanakan di Laboratorium Oseanografi dan Instrumentasi Kelautan. Analisis
sampel akan dilaksanakan di UPDT Laboratorium Dinas Lingkungan dan
Pertanahan Palembang, Sumatera Selatan.

Hasil penelitian menunjukan konsentrasi logam berat Pb pada air di
stasiun 1 sebesar 0,0082 mg/L, sedangkan untuk stasiun 2 - stasiun 5 serta
konsentrasi logam Cu pada air tidak terdeteksi. Konsentrasi logam Pb pada
sedimen berkisar 1,261 — 4,329 mg/kg dan Cu berkisar 0,193 — 3,296 mg/kg.
Logam berat Pb pada Nerita balteata berkisar 0,002 — 0,004 mg/kg dan Cu
berkisar 0,004 — 0,024 mg/kg, konsentrasi logam berat Pb pada Cheritidea obtusa
berkisar 0,002 — 0,003 mg/kg dan Cu berkisar 0,005 — 0,016 mg/kg.

Berdasarkan KLMNH No.51 Tahun (2004), konsentrasi logam Pb dan Cu
pada air masih di bawah ambang batas. Selanjutnya untuk konsentrasi logam PB
dan Cu pada sedimen berdasarkan ANZECC (2013) juga masih di bawah ambang
batas. Konsentrasi logam Pb dan Cu pada kedua jenis gastropoda berdasarkan SNI
7387 : 2009, BPOM (Peraturan Badan Pengawas Obat Dan Makanan) No.
5 tahun 2018 , FAO (1983) juga masih di bawah ambang batas baku mutu yang

telah ditentukan.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Muara sungai merupakan tempat terjadinya pertemuan antara air tawar dan
air asin sehingga perairan tersebut menjadi payau dan dapat disebut juga dengan
perairan estuari. Salah satu muara sungai yang terdapat di Sumatera Selatan yakni
Muara Sungai Musi. Menurut Rozirwan et al. (2021) Muara Sungai Musi
merupakan daerah bercampurnya air tawar dari Sungai Musi dan air asin dari
Selat Bangka, substrat perairan ini dominan berlumpur dan lempung dimana
kualitas airnya dipengaruhi pasang surut. Lestari et al. (2021) juga menyatakan
bahwasannya Muara Sungai Musi digunakan sebagai kegiatan transportasi serta
aktivitas pertanian dan permukiman penduduk sehingga menyebabkan
pencemaran terhadap perairan termasuk pencemaran logam berat.

Logam berat memiliki sifat yang mudah mengikat bahan organik dan
mengendap di dasar perairan serta bersatu di dasar sedimen. Prasetio et al. (2016)
menyatakan bahwasannya Pb merupakan salah satu logam berat yang bersifat non
esensial sehingga dapat merugikan komponen biotik yang terdapat di dalamnya.
Logam Cu termasuk logam berat yang bersifat esensial masih dibutuhkan oleh
organisme dalam jumlah sedikit. Apabila jumlahnya berlebihan dapat bersifat
toksik.

Pencemaran logam berat seperti Pb dan Cu selalu meningkat di kawasan
perairan Muara Sungai Musi. Merujuk pada penelitian Putri et al. (2015) berkisar
2,3-16,4 mg/kg logam Cu dan 1,9-11,4 mg/kg logam Pb yang terdapat pada
sedimen perairan Muara Sungai Musi bagian hilir. Kadar logam berat tersebut
masih terbilang rendah, namun mengingat bahwa logam berat merupakan bahan
pencemar yang tidak mudah terurai sehingga tidak menutup kemungkinan kadar
logam berat akan meningkat seiring bertambahnya sumber pencemar. Oleh sebab
itu dibutuhkan bioindikator untuk dapat memantau kualitas perairan.

Menurut Wei et al. (2017) bioindikator yang tepat untuk mengetahui
kualitas perairan yakni makrobentos karena hidupnya mengendap di dasar
perairan dan pergerakannya yang lambat serta siklus hidupnya yang panjang

sehingga mampu merespon perubahan kualitas suatu perairan. Habitat

16



makrobentos yang cocok yakni pada ekosistem mangrove. Sumera dan Siddiqui
(2020), juga menyatakan bahwasannya kondisi ekosistem mangrove di Muara
Sungai Musi yang baik cocok untuk habitat makrobentos karena terdapat sumber
makanan yang melimpah.

Gastropoda termasuk dalam filum moluska dimana merupakan makrobentos
yang sering ditemukan di kawasan ekosistem mangrove baik di permukaan
substrat, di dalam substrat bahkan menempel pada batang mangrove. Gastropoda
jenis Nerita balteata dan Cerithidea obtusa termasuk jenis gastropoda yang hidup
di perairan payau dan di kawasan ekosistem mangrove sehingga memungkinkan
terdapat serapan logam berat pada tubuhnya.

Penelitian Hartoni dan Andi (2013), menunjukkan bahwasannya pada
perairan Muara Sungai Musi, gastropoda family Neritidae memiliki operculum
sehingga dapat hidup pada akar, batang dan daun mangrove serta sedimen,
sedangkan untuk jenis Cerithidea obtusa ditemukan pada komunitas mangrove
yang berbatasan dengan komunitas Nypa fruticans. Ditemukan kelimpahan rata-
rata 44.000 ind/ha dari familiy Neritidae dan 4.444 ind/ha untuk jenis Cerithidea

obtusa di Muara Sungai Musi.

1.2 Perumusan Masalah

Muara Sungai Musi yang digunakan berbagai aktivitas seperti jalur
transportasi air, wilayah penangkapan ikan serta aktivitas pertanian dan
permukiman penduduk di sekitar Muara Sungai Musi dapat berpotensi terjadinya
pencemaran lingkungan yang berpengaruh pada kelangsungan hidup filum
moluska terutama kelas gastropoda serta dapat berpengaruh terhadap kualitas
perairan Muara Sungai Musi (Lestari, 2020).

Ukuran butir sedimen atau substrat perairan Muara Sungai Musi yang
diketahui dominan lumpur juga menjadikan perairan tersebut sangat rentan
tercemar logam berat karena sifat substrat yang mudah mengikat zat pencemar
logam berat. Gastropoda digunakan sebagai bioindikator kualitas suatu perairan
karena hidupnya mengendap di dasar perairan dan pergerakannya yang lambat

serta siklus hidupnya yang panjang sehingga mampu merespon perubahan kualitas
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suatu perairan, namun diperlukan pula kajian mengenai logam berat Pb dan Cu

pada gastropoda, air dan sedimen.

Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah :

1. Berapa konsentrasi kandungan logam berat Pb dan Cu yang terserap oleh
gastropoda spesies Nerita balteata dan Cerithidea obtusa, air dan sedimen di
kawasan Muara Sungai Musi Sumatera Selatan?

2. Bagaimana kualitas perairan Muara Sungai Musi setelah diketahui kandungan
logam berat berat Pb dan Cu pada tubuh gastropoda spesies Nerita balteata dan

Cerithidea obtusa?

1. Jalur Transportasi Air

2. Aktivitas Permukiman

Perairan Muara Sungai Musi

penduduk
3. Aktivitas Pertanian
4. Limbah Industri

\4

Pencemaran Logam Berat

|
l \ 4 l

Air Biota Sedimen

A

A 4 \ 4

Pb (Timbal) Cu (Tembaga)

A 4
Gastropoda (Nerita balteata dan Cerithidea obtusa)

\ 4

Kualitas Perairan

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

Keterangan :

= Kajian Penelitian
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1.3 Tujuan
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menganalisis kandungan logam berat Pb (Timbal) dan Cu (Tembaga) pada air,
sedimen dan gastropoda spesies Nerita balteata dan Cerithidea obtusa di
kawasan Muara Sungai Musi.

2. Menghubungkan konsentrasi logam berat Pb (Timbal) dan Cu (Tembaga)
dengan kondisi kualitas air di Muara Sungai Musi Provinsi Sumatera Selatan

berdasarkan baku mutu perairan.

1.4 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini ialah dapat memberikan informasi mengenai
kandungan logam berat yang terdapat pada air, sedimen dan gastropoda sebagai
indikasi kualitas perairan di Muara Sungai Musi, Sumatera Selatan dan
memberikan bahan pertimbangan bagi masyarakat setempat dan pemerintah
sebagai acuan tolak ukur kondisi umum perairan Muara Sungai Musi dalam

pengelolaan kebijakan pencemaran logam berat di perairan.
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